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Pengantar

= Lebih dari 1 milyar orang (2/3nya perempuan) hidup
dalam kemiskinan yang parah (< $1US/hari)

= Kebanyakan orang miskin tinggal di daerah pedesaan
dan bergantung pada sumber pertanian dan sumber
alam (NR)

= Lingkaran setan dari degradasi kemiskinan dan
lingkungan

= Meningkatnya kebutuhan pangan dan tekanan pada
panggilan NR yang mendesak bagi pengelolaan lahan
yang berkelanjutan (Sustainable Land Management-
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Pengantar (lanj.)

= Banyaknya kegagalan dalam proyek pertanian
= Pengembangan pertanian yang sukses, jika..

= Orang pada akar rumput :

e Terorganisir dengan baik
e Terdorong untuk membentuk kelompok
e Ketika pengetahuan mereka digali dan dipakai

= Dimensi organisasi manusia dan sosial penting
untuk mencapal keuntungan jangka panjang
ekonomi dan SLM dan SNRM
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Apa itu SLM ?

Pengelolaan lahan yang berkelanjutan yang
menggabungkan antara teknologi, kebijakan dan
kegiatan yang ditujukan pada terintegrasinya
prinsip-prinsip sosio-ekonomi dengan kepedulian
lingkungan sehingga menjadi simultan:

(Dumanski et al, 1998)
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Definisi SLM (lanj)

= Memelihara dan meningkatkan produksi
= Mengurangi tingkat resiko produksi

= Melindungi potensi sumber daya alam dan mencegah
serta merehabilitasi degradasi kualitas lahan dan air

= Bisa berjalan secara ekonomis

= Bisa diterima secara sosial dan menjamin akses pada
manfaat dari SLM

(Dumanski et al, 1998)
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SLM dan Bank
Dunia

= SLM adalah pusat dari misi Bank Dunia

= Bank Dunia berkomitmen pada MDG

e Tujuan 1: Memberantas kemiskinan dan kelaparan yang
parah

e Tujuan 7: Menjamin kelestarian lingkungan

= Studi kerja sektor dan ekonomi dalam memfokuskan
SLM pada pertanian, NRM dan program
pengembangan pedesaan, ARD (Departemen
Pengembangan Pedesaan dan Pertanian, Bank Dunia)

= Program Operasional GEF SLM (OP15)
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SLM yang
Partisipatori dan
Sosial

Dimensi-dimensi sosial dipusatkan pada SLM

Bank Dunia mengembangkan 5 entry point untuk
analisa sosial:

= Keragaman sosial dan jender

= Institusi, peraturan/kaidah dan perilaku
= Para stakeholder

= Partisipasi/peran serta

= Resiko sosial

Social Analysis Sourcebook, World Bank, 2003

Sustailnable land use and land management



Partisipasi

Partisipasi adalah proses yang mana para stakeholder
mempengaruhi dan berbagi kontrol atas inisiatif
pengembangan dan keputusan serta sumber-sumber
yang mempengaruhinya (WB Participation Sourcebook)

= Jika partisipasi tidak dapat diakses oleh siapapun, ini
bisa berakibat pada ketidaksetaraan

= Fokus partisipasi dalam kerja proyek selama 10-15
tahun terakhir tidak memberikan hasil yang diharapkan

= Apa Itu partisipasi yang sebetulnya ?
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Menjangkau
kelompok miskin

= Mengurangi efeknya seringkali tidak efektif
= Slapakah kelompok miskin itu ?

= Usaha-usaha khusus dibutuhkan melebihi sarana
partisipatori yang biasa

= Mengidentifikasi hambatan-hambatan dan
merancang strategi spesifik untuk mengatasi
hambatan-hambatan tsb.
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Pendekatan untuk
menjangkau
kelompok miskin

= Pendekatan bottom-up/ dari bawah ke atas

= Belajar dari kelompok miskin (menghargai
sebagal partner/mitra sejajar)

= Membangun kepercayaan diri mereka dan basis
pengetahuan mereka

= Menguatkan kapasitas organisasi dan finansial

= Pemberdayaan progresif
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Kesetaraan Jender
dalam partisipasi

= Mengenalkan kesetaraan jender untuk
memungkinkan semua orang - perempuan dan laki-
laki sama - untuk berpartisipasi

= Perempuan dan laki-laki: peran, kebutuhan, dan
batasan yang berbeda dalam pengelolaan lahan

= Bias jender untuk berpartisipasi itu ada dan
dipengaruhi oleh kebiasaan, kepercayaan, beban
kerja, hukum, dll. Yang berakibat pada perbedaan
akses untuk memperoleh lahan, kredit, dan
Informasi di antaranya.
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lNnovasi-inovasi

= Apa itu inovasi, dan untuk siapa ?

= Inovasi para petani jarang sekali dikenali dan
diintegrasikan dalam R&D (research and
development/ penelitian dan pengembangan)

= Perubahan dalam persepsi dan sikap diperlukan di
semua tingkat
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Paradigma Lama

= Para peneliti mengidentifikasikan masalah dan
menciptakan teknologi baru

= Transfer paket-paket teknologi
= Adopsi/pemakaian merupakan tujuan
= Jalan linear untuk komunikasi

= Pendekatan pengajaran = transfer pengetahuan satu
arah

= |nsentif bagi adopsi teknologi diperlukan (input
gratis atau yang disubsidi,dll)
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Paragidma Baru

= Para petani mengidentifikasi masalah dan kebutuhan

= Proses Penelitian dan Pengembangan dimulai dengan
pengetahuan serta inovasi para petani

= Pilihan-pilihan SLM dikembangkan dan ditawarkan sebagai
prinsip-prinsip, metode, komponen, dan sebagai sekeranjang
pilihan

= Penyesualan pada kondisi lokan merupakan tujuan

= Cara sirkular untuk berkomunikasi

= Belajar/mempelajari bukannya mengajar

= Modal sumber daya manusia dan sosial dimobilisasi dan
dibangun (Pemberdayaan)

Sustailnable land use and land management



Pengetahuan asli
dan i1imiah

Pengetahuan asli bisa:
= Memberikan wawasan yang dalam tentang kondisi lokal

= Menginformasikan tentang interaksi antara sumber daya alam
dan pengelolaan lahan petani

=  Membantu mengidentifikasi jika langkah-langkah petani dalam
mengatasi masalah cukup efektif

=  Membantu dalam mengidentifikasi di mana pengetahuan ilmiah
bisa menjadi komplemen/pelengkap dan memberi sumbangan
untuk meningkatkan LM
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Peran dari
Pengetahuan
lImiah

= Mengusulkan elemen-elemen untuk tes/mencoba

= Menasihati petani tentang bagaimana merancang
eksperimen yang sederhana

= Menjelaskan alasan-alasan untuk hasil-hasil
penemuan petani

= Membantu dalam membuat ‘hard’ data untuk
mengesahkan penemuan/hasil dalam terminologi
Ilmiah yang konvensional untuk meyakinkan para
ahli, pembuat keputusan atau pihak donor

= Menganalisa proses
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Implikasinya bagi
Institusi dan kebijakan

= Menciptakan kondisi yang memungkinkan bagi
partisipasi dan proses belajar sosial

= Membangun kapasitas masyarakat
= Mengembangkan model penyuluhan kelompok

= Mengambil manfaat dari desentralisasi dan privatisasi:

e Pengelolaan sumberdaya alam yang berbasis masyarakat /
Community based natural resources management (CBNRM)

e Kehuatanan sosial

e Pengembangan yang digerakkan oleh masyarakat / Community
Driven Development (CDD)
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Prinsip-prinsip dari
Interaksi Sosial

= Resiprositas / saling timbal balik
= Saling menghargai
= Transparansi

= Kesetaraan dan keadilan dalam berbagi sumber
daya dan tanggung jawab.
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Tantangan-tantangan
untuk Partisipasi
dalam SLM

= Perubahan alokasi waktu

= Fleksibilitas dan keterbukaan

= Melampaui proses-proses standar untuk
menjangkau stakeholder yang tertinggal

= Perubahan sikap dari semua stakeholder untuk
memakail pendekatan partisipatori

= Adaptasi/penyesuaian dari institusi,
kebijakan, rancangan proyek, dll

= Komitmen
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Pertanyaan-
pertanyaan untuk
diskusi

= Tantangan-tantangan lain apa yang dibutuhkan untuk
meningkatkan partisipasi dalam SLM ?

= Untuk mencapai partisipasi yang sungguh-sungguh,
apa implikasinya lebih lanjut pada tingkat kebijakan,
Institusional, finansial, ekonomi, dan ilmiah ?

= Pertanyaan untuk PR bagi setiap peserta workshop:
Langkah-langkah konkrit apakah yang bisa diambil
untuk mencapai partisipasi kelompok sasaran di SLM
yang lebih baik?
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